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ABSTRACT
A child is thc connnurng gcne.alron as wcll as a parl iionr the society lhc birih ola child
.right bc unwdnt.d rnd on. of Lhc shorrcuN lo bc done is by aborllon. Aborlion $ilhou! any
nredical rcasof\. eirher fronr the penal .od. or I.\ ol hcul{h polnt of vie$ is a tort.
\elenheless. a nr.drcil ind non nrcdical stail slcahhrlf implenrenl it. As it is verl, oftcn
committed tr\ rhe nfn medicil nafl, it brings rhout rh. iDiury cllhcr phtsicall) or mentally lo
thc $omcn. For rirar reason. it comes up with the id.x to r.gulale lhe safe abortio.'
Indoncsian heahh l.Sxl folirl!s iowards the aborion in tlrc lutLrc (The Acl ol Health Law).1o
\irc thc $o ran's r.trudu.rion organs and her soul should hc w.ll discrssed to realize the

idea oI'sxle lhorl]fn" th(,ugh thc r.cogninon ol uoman s right\ upon hcr rcFoduction

Kala Kuncir Poli!ik Hukum, Kcschatan, PengguEluran Kandungan.

I. PENDAHLLLAN
Anak \ehllr diidentikkan de-

ngan gancrasi pcncrus kcluarga.
bahkan generasi penerus bangsa.

Baik hukum rnau pun masyamkat
nrembedakan antara anak sah dan
anak tidak sah. anak sah adalah
anak yang lahir di dalam per-
kau,inan dan anak tidak sah
adalah anak yang lahir di luar
pcrkawinan. Bcrbicara tcntang hu-
kum. mlka konsekuensi clali perr
bedaan il Lr cdl1lfi menyangkut
kedudukan hukum anak terhadap
orangtuanya. Anak sah mempu-
n)ai hubungan hukum dcngan ke-

dua orangtuanYa bcscrta kcluarga
kcduanya, sedangkarl anak tidak
sah hanya mempunlai hubLlngan

hukun dcngan ibunya beserta
keluarga ibLmya.

Terhadap haik anak sah mau
pun anak tidak sah, terdapat anak
yang diinginkan dan anak yang ti-
dak diinginkan kelahirannya. Bcr
mncafir-mocam a]asan seorang pc
rcmpunn hrrrril. yang mengingin
kan anak/anak anaknya lahir dan

bermrcam-macam pula alasan se-

or'rng pcrcmpuan hanlil. yang ti
duk mengilgi kan anak / anak-
anaknya lrlrir. Tentunya jumlah
kchamilan di luar perkawinan
yrng sah, )ang tidak diinginkan

-jauh lebih hcsar daripada anak sah
' Sral Pcnsrjar fakultas Hukun Universitas
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yang tidak diinginkan di dalam
perkawinan.

Sclain yang djsebutkan di a-

las, lerdapat anak yang paling ti-
dak diinSinkan kehadirannya, ada-
Iah anlk yang dibuahi oleh pemer-
kosa. Selain lidak diinginkan.
rnrk yar)g Inhir dari pcrcmpuan
yang menjadi korban perkosaan
dapat rncnjadi beban. bukan saja
bebln bagi perempuan dan atau
keluarga, retapi dapa! juga men
jadi beban bagi masyarakat, bah-
kan bagi si arak yang lahir pun.
kehiduprniy.l dapat menjadi bc
han. tc[rtama stigma sebagai anak
haaam.

Salrh srtlr .jalan keluar yang
dilakukrn oleh perempuarl, agar
ridak terlahir aoak yang tldak di
inginkar adalah dcngan jalan me
lakukan pcngguguran kandungan.
Perrgguguran kandungan konon u
sianya sudah sama tuanya del1gai
usia peradaban nlanusia. tetapi
yang pasti pcngguguran kandung
in. mc-ski pun diancaol dcngan
pidllnir pelrjarn baik bagi pela-
kunya mau pun bagi yang me-
likLlkirn. nanllrn selalu saja terjadi
dari waktu kc waktu dan dxri
tcnrpat kc lcnrpat.

Dikctahul sccara luas, berda
sarkrn keadaan darurat dan untuk
nlenvelamatkan nyawa ibu, rnaka
tenaga kesehatan terlentu yang
nrempunrai kewenangan bcrtin
J.Lk. deprt rnelakukxn tindakan

fan-iglrglrran kanalungan. dalaln
il r1 !iiperholehkan oleh hukum.

Peraturan hukum yang mcngatur
dibolehkannya dilakukan penggu-
guran kandungan dengan situasi
dan kondisi di atas, diletapkan da
lam Pasal 15 Undang-Undang No-
mor 23 tahun 1992 tentang Kese-
hatan (UU Kesehatan).

Hukum Pidana yang dikodifi-
kasikan di dalam Kitab llndang
l-hdang Hukum Pidana (KllHP).
tidak membolehkan pengguguran
kan-dungtur dengan alasan apa
pun ju-ga dan olch siapr pun juga.
Keten-tuan iii sejak diundangkirn
di.jaman pemerintahan Hindit Be-
landa sampai dengan sekarang ini
lidnk pernah diubah, dan ketell-
luan ini berlaku umum bagi siapa
pun juga yang melakukan, bahkall
bagi dokter )ang lnelakukan ini,
terdapat pemberatan hukuman-

Kedua ketentuan di atas me-
ngatur hal yang sama. dalam hal
ini pengguguran kandungan, na-

nrun keduanya tidak sejalan atau
berbeda pengaturan. Secara asff
hukum. di lndonesia dikenal asrs
le.t spesiali d(rogdt l.gi gencruli.
artinya hukum yang khusus nrc-
ngenyampingkan hukum yanS u

mum. Kctentuan di atus memper-
tihatkan KUHP mcngrtur tindak
pidana secara umum sedangkan
UU Kesehatan rnengatur keterl-
tuan secara khusus. karena itu LIU
Kesehatan merupakan ler spesiali
dan KUI-IP merukana la generuli.
Ini berarti UU Kesehatan dapat
mengenyampingkan KI.lHP. khu



sLrsnya mengenai ketcntuan peng-
guguran kandungan.

IIarus diakui di dalam ma-

svarakat Indonesia lcrdapat peng-
guguran kandungan yang dilaku
kan tanpa.alasan medis. baik yang

dilakukan oleh lcnaga kesehatan

mau pun vang hukan tenaga kc
sehatan. Adn bennacam-macam
alasan dari pengguguran kandung-
nn rnlara lain karena kegagalan
P|og|am Kcluarga Berencana
(KB). kchamilan akibat pemer-
kosaan. ketidakmampuan ekono-
nri- kehamilan karena "kecela-
kaan ' pada hubungan luar karvin,
atau bilhkan karena ianin yang
dikandungn)a menderita catad
atau kelainan bauaan. Sepcrti di
tuli\krn.li etas- hahrva tindakan
pcneguquran kandungan buatan
tanpa iLlasan nredis adllah per
buatan melanggar hukunr. baik
nlenurut Hukurn Pidxna mau pun

Hukum Kesehatan namun hal itu
dilakukan. sehingga banyak pcr
lrui]tan pcngguEluran kandungan
dilakukan dengan diam diam.

Diaklri pula, terdapat berbagal
pengguguran krndungan yang me-
nimbulkan dampak buruk karena
dilakukan oleh bukan tcnaga kese-
hatan. Orang yang diminta meng-
gugurkan kandungan tidak mcm
punyai kcahlian dalam bidang
kebidanan, yang mengakibatkan
kcrusakan pada alat rcproduksi
perempuan. bahkan dapat juga
berakibatkan kematian.

PO L|TI K H { I K I] TT KES E HA'IAN
TER TI,\ DA P P ENGG U G L,I,TAN TANDLlNC,lN

Tirnbul gagasan dari beberapa
Lembaga Srvadaya Masyarakat
(LSM) Perempran untuk mem
bcriknn bantuan kepada sebagian
pcrcmpuan Yang 'terpaksa' mela-
kukan pe ggugutan kandungan.
dengan mcndirikan sentra sentra
"pengguguran kandungan yang a-

nlan". Callasin ini mcrupakan
upuya periuangrn nilmun masih
nrerupakan \!acana. Yang realisa-
sinya masih rnenghadapi berbagai
kcnclala. baik segi hukum, politik,
nlaLlpun sosial budaya.

II. PERN'IASAI,AHAN
Pada inlinya baik kaidah hu

kurn maupun kaidah non-hukum
yarg mcniadi pedoman/ukuran
pcraluran tcntang pengguguran
kandungur. yang dilakukan olch
siapapun 1uga. baik oleh tenaga

kesehatan mau pun yang bukan te-

nrga kcsehrtan. adalah perbuatan

tidrk diperbolehkan dan tidak ba-
ik. l'imbnl peflanyaan: bagaima-
nekah politik hukum kesehalan
lerhadap penElguguran kandung-
an di Indoncsia'l

Tulisan ini tldak akan mem-
hahas pengguguran kandungan
dari sudut mcdis nengenai in
dikasi mcdis dan menyelamatkan
nvarva ibu. tctapi membahas tcn
tang politik hukum kcsehatar di
lndonesla icrhadap pengguguran
kandungan. Setclah bagian len-
tang pcngantar ini, akan dibahas
tentang polilik hukum kesehalan,
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kemudian tentang aspck hukum
pengguguran kandungan dan yang
lerilkhir ycrlg masih mcnjadi wa-
cana adalah penElaturan tenteng
dapat dilakukaonya'pengguguran
kanddngan yans aman . kemudi-
an drtutup dcnglrn kesimpulan.

III.PI'MBAHASAN

A. Politik Hukum Kesehatan
Pcngc(ian dari politik seperti

jusa pcngcffian tentang hukurn.
s.rngatlIh banyak. tergantung dari
stlalLrt rrllllu politik dan hukunt itu
dilihrl. Ramlan Surbrkti (Rrrnlrn
Surbakti. 1992t l) inenguraikai
tentang linia pandangun konsep
konsel politik:

'''S?iuk dwal hinssa p?rken-
lmgan y"ung tttukhir atta se
kuruns kuranptu litnu pLol
tIdttRa tcntlng politik. Pertana,
t)olitik iLtLlh sdhu.uMhd |dng
lil.D1puh \t1l-Sl ncqan untuk
ntLnthitarakau tlan ntetuj kan
lrhtiktn btt xund. Retlua. po
!itik iuLlh t(soh hdl lang
btrkuixu tlengan penreleng*t
|110 n?g!Lftt dutl penterintaha .

Ketiga, politik sebagai sesula
kqiata tatry dtutuhken uttuk
nttnrnri dan tnetnpertahonka
krluusaun dakun tndsvl|eklt.
Ket,npat politik scbagai kegi-
uttln ttot1 harkaitun dengan

lu trttusott lu pelak:unuan ka
hiitldri ur t1. Kclina, ?olitik
\?htqui k.tilik lulum rangka
rr turi datlatau nenperta

hankan surnher sutnber yang di-
u gguP penting.
Bcrkaitan dengan topik perr

brhasan tulisan ini, maka pitn-
dangan tentang konscp potitik
yang keempallah yanll relevan un
tuk penuiisan ini. Ramlan Surbak
ti rnemberikan uraian konscp
politik kccmpat ini yang diberi
judul Fungsionalisme. sebagai be-
rikut:

"Fungsionali\nle memandang
politik scbagai kcgiaran mcru
muskan dan nrclaksanakan kcbi

iakan umum. N,lcniimpang diri
pand rgan kelembrgxan di rtas,
dewasa inr p.Lra rlniNvnn poliiik
memandang politik dari kacxrnx
ta fuDgsional. \Ienurut mereka.
politik merupakan k.giatan para
elit politik dalam nrmbuat dan
melaksanakan kcbilakan umunl.'
(Ramlan Surb|tkti. 1992: 6).

Dituliskan di atas, sepertijuga
politik. hukum mcrlpunyai pe-
ngertian baDlak sckali, schingsa
untuk mendapalkan penge|tian
lentang hukum. pcrlu dilihat dari
sudLrt rnana hukum itu ntau
ditelaah. Nrinun tcrdapat pen-qer-

tian vang universal tcntang hLl-

kum. yaitu dilihat dari tuiuan dxri
diberlakukarnya hukum, pada
intinya agar iercipta kete[ihan
dan keadilan hukum-

Secara sederhana dan umunl.
hukun diartikan sebagai kutnpul-
an peraturan vang mcngatur an-
lara lain apa yang boleh dan tidak
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boleh, berisi hak dan kewaiiban
tirnbal balik. pelanggaran terhc-
d.1p hukum mcndapatkan sanksi

I'ang rliberikan oleh negara.
hertujuan untuk mernbentuk mit-
svarakat )'ang icleal, hukurn yang
brik hani tl mengatur hal-hal yang
bcrsifar lahirlah sitia dan penaatan
terhadap hukum biasanya dalang
drri luar. kiirena takut kepada
srak\in\ r.

Pcmerlntah Indonesia dalanr
mcmbantLlk f craturan pcrundang
undangi:ln selalu bertolak pada

dasar pemikiran )ang lertuang di
drlam falsallh bangsa yaitLr Pan-
casila. Tujuan akhir Bangsa In-
donesia lentunla bertujuan untuk
mcncapai nilai nilai di dalam
Pembukrun L-ndang-tlndang Da-
sa. 19l-i rt-t.D 1945) dan sila
kelima P.1n.nsila, yaitu melin
dun!i \cqenel bangsa lndonesia
dln seiuruh tLrnlpah darah Indo-
nesia dan untuk memalukan ke-
sejahieraan umum. mencerdaskan
kchidupan bangsa dan ikut mcn
ciptakan kctcrtlban dunia yang

berdasarkan kemerdekaan, per-
damaian abadi dan keadilan so-
slal. ynng akhirn_ya akan tercapai
Kcscjahrcraan Sosial bagi scluruh
raklal ln.lonesia.

Dihubungkan dengan tujuan
dibentuknya Llndang Undang No
mor 23 tahun 1992 tentang Kese-
hatan (U[-]Kcschatrn). maka da-
larn Penielasan Umum UU No.2l
tahun 92. yang tenlunya sesuai
dengan tujuan nasional yang tcr

POLITI K H LI KLIM KES EHATAN
TERHA DAP P ENGG UG LIRAN KANlll/NC,tN

canrum di dalarn alinca kcempat
dari Pembukxan tlUD 1945 de

n!an cara melakukan pemban.qun-

an nasional. dan salah satu unsur
pernbangunan nasional adalah
pernbangunan kcschatan. Penia-
baran dari pernbungunan kesehaF
an dapal dilihat dari a)inca kctiga
Pcnjclasan Unlum UU No.23 Ta-
hrrn 1992 hrrhwa:

-'Pcmbilrgunan kesehalan peda

dasa.nt.r nleny.tllgkut semua segi
kehidupin, baik fisik, mertal
,naupun \osial ekonomi. Dalam
perkcmbingan pembangunan ke-
schatan \clan ini. lelah terjadi
perubahan oricntasi, baik trtn
nilai m.ru pun penikiran tcruta-
mil mcngenai upaYn Pemecahan
masalah di bidang kesehrtan

)ang dipcngaruhi olch politik.
.konomi, sosial budaya. perta
hanan Lhn keamantin. serta ilmu
pcngetahuan dan tekrologi. Peru
behan oricntasi lersebut akm
mernpenganrhi proses penyeleng

ltaraan f embrngunrn kesehttan.
Di samping hal tersebut dalam
pelaksanaar pcmbangunan kese-
hatan perlu nlemperhatikan jum
lah pcnduduk Indonesia yang
besar. t.rdlri dari bcrbaeai suku
dan adat istiadat. menghuni ri-
burD pulru y.ing lerpencar pcn
car dengan tingkat pendidikan
dan sosirl )ang beragam."

Pemerinttrh nenyadad bahwa
penrbangu0iln kesehatan di negara
Indoncsja tidaklah mudah. apalagi
dengan letak geografis dan kera-
ganran etnik dan sosial budaya.
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flntuk itu peme.intah di daiam
L;Ll No. 23 Tahun 1992 mengatur
cnanr butir utaila sebagai pegang
an bagi penyclenggaraan pemba-
ngunun kesehatan, yang diuraikan
di drlam Alinea terakhir dnri Pen

ielasan Umurn t-ru No.23 Tahun
1992, yaitu:

''I)rlirn Llndang undang ini
diLLrur:

I asas dan tuluan yang menjadi
landasrn dan memberi arah
bagi pembangun.lll kesehatan
yang dilaksanakan nrelalui
upalr kesehatan untuk me-
ninllkatkan kesadaran, kerna-
uan d.Ln kemampuan hidup
\ehat baE:r orang schingga
ter\r'ujud derajad kesehatan
mxs)arakat yang optimal
l.upa menrbedakan \i.rtus
sosialn!ai

I hak dan kcwajiban setiap
orang untuk nremperoleh de
rajad kcschatan yang oprinul
sefla wajib uDtuk ikut sena
dalam memelihara dan mc
nrnEikatkan derajad kcschat

I tugar dan tanggung jawab
PeDrerDtnh p.da dasamya
rdahh nr!-,r8a!ur. membina
dan nrcngawasr penyeleng-
gxraaD upaya kesehatan scrta
menSgeaakkan pcran serla
masYaraktrtl

,1. uprla kesehatan dilaksana
krn secara menyeluruh, ter-
padu dan berkesinambungan
rnelalui pendekrtaD pening'
kLrt.rn kcschatan, peDcegahan
pcn)rkil. peDyembuhan pc

nyakit dan pemulihan kese-
hatanl

5. sumber daya kesehatan seba-
gai penunJang penyelenggara
upaya kesehatan. harus tctap
melaksanakan fungsi dan
tanelgung iawab sosialni,a
dengan pengertirn bahwa \a-
rana pclayanan kcschatan
harus tetap nr.'nrperhatjkan
golongar nras).rrikat !.rng
kurang mampu dan lidik
semala-mata menc.rri keun-
tuDgani

6. Ketentuan Pidana untuk me

tndungi pembcri dan pcnc
rinr iasa pclayanan kcsc
hatan bilx rerjadi pelanggar
an terhadap undang-uDdang
ini.'

Asas dan lujuan diberhkuk.Ir-
nya UU No. l3l92 diletrpkan di
dalam Pasal 2 yang nlenyatakan:

"Pembangunan Kesehatu dise
lenggarakan bcrasaskan pcrikc
manusiaan yang berdasarkan Ke
luhaDan Yang Maha Esn, manfa-
at. usaha bersama dan kekeluar
gaan, adil dttn ilertta, peikehi
dupan dalam keseimbangan, srr
ta kepercayxan akan kcmam
puan dan kckualan scndiri. '

Pcngcrtian dari Ptisal 2 ULI
N'-o. 23 Tahun 1992 ini, pcrlu diia-
barkan dari Penjelasan Pasal dcmi
Pasal:

Asas adil dan meftrta berarti
"Pembangunan kesehatan h us

mernperhatikm berhaElai asas

yang memberikan arah arah penr
bangnnan keschatan. dan dilaksir
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rakan nlelalui upaya keseh.rtrn
sebagai berikut:
a. asas perikemanuasiaan Yang

berdasarkan Ketuhanan Yang
maha Esa berarti bah\r'a pe-

nyglen!:garaan kesehatan ha'
nrs dihndasi atas perikeml
nusiaan )ang berdasarkan

Kctuhrnrn Yang Mahr Esa

dengan tidak cmbedakan

Solon-!in. aganr.r dan bangsa:

h -Asa\ mLlnfaat berafii rnem

bcakan manfaat yang sebe

!ar besarnla bagi kemanusr-
iLan dan perikehidupan Yang
\chat bagi setiap warganega

A\is usaha bersama dan ke-
leluirsian beftrrti bahwa pe-

n) clcnggaraan kcsehatan di-
lrl.iLnrkrn nrelalui kegiatan

)ars dihkukan oleh seluruh
lrfr.rn masyarak t dan diji
\\ar oleh sen ngat kekeluar
guLrn:

\sas adil dan merttla bcrarti
bah\a pcnyelenggaraan kc
sehatan hams dnpat membc
nkan p.layanan )ang adil
din merata kefada scgcnap
lrpisan nrasyarrkat deDgan

bi.L\.r yillrg lcrjangkau oleh

Asas pcrikehidupan drlam
keseimbangan berarti bah$a

leneyelengaraan kesehatrn
harus dihksanakan scimbang
an!ara kepentingan individu
dan maslarakat. anlara fisik
dan rncntal. anlara matcrial
dan spriritual:
Asas kepercayaan pada ke
mampuan dan kekuatan sen-

′'Oι′77κ ′711κ

`ヽ
κrsF7ん4■4N

′FR771fら47'′'εN('('rcιttRAN κANDυ,f04ヽ

diri bcra(i bahwa penyeleng-
garaan keschatan halus bcr_

la daskan pada kepercayaan

akan kemampuan dan keku
ata! sendiri dengan meman
faatkan poten\i nasional se-

luas-lulL\nya."

Jadi llng dimaksutd dcngan
Politik Ilukum Keschatan iidalah
kesiatan pdril clit politik dalam
memburl dm mclaksanakan kebi-
jakan unlurn bagi Pembangunan

Kcschatan yang diseienggarakan
bcrasaskan pcrikernanusiaan yang

berdasarkan Ketuhanan Yang Ma
h, F,sa. asas manfaat. asas usaha

bersama den kekcluargaan. asas

adil diu mcratt. asas pcrikehidttp
an dalam keseimbilngan. sefia

asas kepelcii)aan akan kenlanpu-
ar dan kekLratnn sendiri.'

ts. Aspek Hukum Kesehatan
Pengguguran Kandungan
Sesuai dcngan judul di atas, di

dalan bagiiin ini -Yang akan diba
ha\ hanyahll kxidah-kaidah Hu

kum Kesehatan tentang penggu

guran kandungan. tidak dibicara-
ken kaidah-kaidah Hukum Pidtna
lenlang pcngguguran kandungan.

Ensiklopedi Indonesia mem-
berikan pengerlian pcngguguran
kandungan sebagai "Pengakhiran

kehamilan sebelum masa gestasi
2E rniiggrl atau sebelum janin
mencapai bcrat 1000 gram."

Sclanjutnya dibcdakan antara
penggLlguran kandungan spontan

d

f

e
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)ang teiadi tanpa tindakan apa-
pun, dengan pcngguguran kan-
.lungan buatan yang terjadi scba
gai akibat sesuatu tindakan tcr-
tcntu. Dibedakan pula anlara
pengSuguran kandungan bualan
tcrapcutis yang dilukukan atas ala-
san rnedis untuk kepcntingan mc-
nyelamatken nvawa ibu. dengan

Pen!:stuguran kandungan bualan
rtol lerapeutis yang dilakukan ten
pr ala\rr) medis.

Penggugurrn kandungan buat
rn terrpeutis telah mendapatkan
pengalLrr D di dalam Pasal 15 UU
No. 23 TahLrn 1992 yang menya
lakalr:

( l) Dalam keLtdadn darurat seba-
gai upaya untuk menyela-
rnalkan nfawa ibu hamil dan

riurlDnla. dapat dilakukan
rindnk.rD medis tertentu.

(l) Tjndrkiln medis reientu se

bagaimana dimaksud dalan
alal ( l) hanla dapar dilaku
kanl
a. berdasarkan indikasi mc

dis yang nrengharuskan
diambiln)- .r tindakan tcr-

Lr. oleh tenaga kesehatan
vang nempunyri keah-
Iixn dan kcwenangan uD'
luk iru dilakukan sesuri
deng.rn tangEung jawab
profcsi serta berdas.rrkan
pcrtimbangan t;n ahlii

c. dengan persetuiuan ibu
hamil yangbersargkutan
alau suami keluarganyai

d. pada s nna kesehatan
teftcrrtu.

(3) ketentuan lebih lmJut me-
ngenai tindakaD medis ler
tentu sebagaiman.l dimaksud
dalam ayat (l) dan ayat (2)
ditetapknn dengan Peraturan
Pemerintah

Penjelasan Pasal 15 UU No.
23 Tahun 1992 menerangkan se

bagai berikut:
Alat I

Tindakan nredis daltnl bentuk
aplpun pengglrSur.rn kandungrn
dengan ala\an .rprpun, dilarang
karena benentangan dengan norma
hukum. nornu agama. norma
kesusi-laan dan norina kesopnnrn.
Namun, dalam kcadaan darurat
sebagai upa! a mcnyelamatkan Jrwa
ibu dan atau ba)i )ang dikandung
nya dapat drambil tindak. medis

Ayat (2)
Butir a

lndikasi rnedis ldal.rh sualu kon
disi yang benar-benar nrengharus-
kan diambil tindakan nledis (cr-

lenlu, sebab tanp.t tindakan medis
terteDlu ibu hrmil dan ruu ianin-
nya terancam baha_va maut.

Butir b

Tenaga Kcschatan yang dapat
nrelakukan trndakan medis tertentu
adalah tenaga yang n1cmiliki kcih
lian dan kewenagan unruk mehku-
kann!,a yaitu seorang doktcr ahli
kehidanan dan penyakit kandung

Butir c
Hak utama uDtLrk rnembeikan per-
setuiuan ada pada ibu hamil yeng
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bcrsangkutan kecuali dalam kcada
aD tidak sadltr atau tidak dapal
memberikan persetujuinnya. dapat
diminta dari suanii ,rru kelnar-
ganya..

Burir d
Sarana kcschatan ienentr,drhh
sarana kesehirtan yang memiliki
tenrga dan pcralatan yirDll mema-
dai urtuk tindakan terscbul dan
dltuntuk oleh Pemerintah.

Ayar( 3l
DlIiam peraturan Pemerintah seba-
gri pel.fislLnaan dari Pasal ini
drjabarkxn antara Iain mengenai
kcadaan darura! dalum menyela-
matkan ti\\a ibu hamil clan atau
j:rninn\ a. t.naga kesehrtan yang
mempunvar kcahlian dan kewe-
ni1ngan. bentuk persetuiuan dan
\aranil kr\ehltrn yang ditu{uk.

Scbagaimana diuraikan di atas

pcngguguran kandungan dilihat
dari sudul pandang Hukum Pidana
sampai saat ini rnasih dikategori-
kan sebagal tindak kcjahatan.
neskipun dilakukan oleh dokter
ahli kebidanan dtn pcnyakit kan-
dungan dengan indikasi medis
(scbagai /.r g./rgrdli).

PeratLrran hukum yang khusus
(sebagai l"r .r/?cilr/i) yiing berisi
kaidah kaidah hukum tcntang
pengguguran kandungnn hanya di
atur secara garis besar di dalam
satu pasal dari UU No. 23 Tahun
1992 tentang Kesehatan yailu
Pasal 15. Pengguguran kandungan

P O I,IT I K I I U K L] TI K ES EHATAN
TE RHA D,\P P LNC C I lO L'R4N r(4,\lrLING,AN

(tindakai medis tcrtcntu), menu-
rut Pasal 15 UU No. 23 Tahun
I992 itu hanya boleh dilakukan
dalam "keadaan darurat untuk me
nvelamatkan jiwa ibu hamil '.

PcnJclasan lebih lanjut hal ilu me-
ngenai indikasi medis yang dapat
dipenimhangkan sebagai alasan
pcngguguran kandungan, yailu:
"suatu kondisi yang benar-benar
nrcngharlrskrn dianrbil tindakan

Penggugutan kandungan, sebab
kalau tidak. ibu hamil terancam
bahaya nraut '.

Mengenai indikasi medis dan
menyelanratkan jiwa ibu hamil.
seringkali menjadi bahan perde
bat:ln, scbxb undang-undang ha-
n\'r mcn!cbutkan kondisi yang
bcnar-benar mengharuskan diarn-
bii tindakan pengEluEJuran kan
dunsan. dan kalau hal itu tidak di-
llkukan maka jlwa ibu hamil se-

bagai taruhannya.
Jika dikali, perdebalan itu da-

pat dibagi ke dalarn duii pendapat.
Pcndapat pcrta a dalam menaf-
sirkan keadaan darurat yang di
nlaksud Pilsal I5 LrU No. 23

Trhun 1992 menvatakan "bahwa
veng dinrrksud dengln kolldisi
!rng benar-benar mengharuskan
dilrkukan tindakan pcngguguran
kandungan, adalah'secarl fisik'
ibu hamil tcrancam bahaya maut
apabila pengguguran kandungan
tidak dilakukan.'

Pcndapat kedua dalam menaf-
sirkiln keadxan darurat yang di
maksud Pe\al l5 tltl No. 23 Ta-
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hirn 1992 menyatakan "bahwa
yang dirnaksud dengan kondisi
yang benff bcna. mcngharuskan
dilaksanakar penggugurun kan-
dunean adalah secara fisik atau
puf secara psikis' ibu hamil ler-
ancam bahaya maut apabila peng-
guguran kandungan tidak dila
kukan".

Dari kedua pendapat di atas.
penulis beryendapat pertimbangan

)ang dapil dignakan untuk dila
kukan pengguguran kandungan
adalah dcnga! pcnal.siran yang
keclua. Sebagai misal pada kasus
perkosaan, kondisi psikis seorang
ibu hamil sangat mcndcrita dan itu
dapat membahayakan kelangsung-
an kchidupnya, sehingga hal itu
dapat mcnjadi bahan pertimbang-
ul] urluk dilakukan pengguguran
kendungan.

Surpui saal iii, selelah UU
No. 23 T.rhun 1992 bcrlaku lcbih
dari sepuluh tahun sejak diun-
dangkan. penrerintah beium mem
benluk Peraluran Pemerintah ten-
tang pelaksanaan pengguguran
kandttlrgrn huetan terapeutik (ke
tentuan pclaksanaan dari Pasal l5
tlll :,,Jo. 2l Tahun I992). Bclum
dibcntuknya Peraturan Pelaksa-
nran tcrscbut nleninlbulkao keti-
ddkpastidn hLrkum, sebab banyak
tenaga kesehatan menjadi takut
rnelakukrn tindakan pengguguran
kandungan bila tidak berdasrrkan
indikasi medis secara fisik.

f)i lndonesia kecenderungan
untuk rrcneima pendapat kedua

bertambah besar untuk kasus ler-
tentu seperti kehanrilan akihat
pcrkosaan. kcgagalan kontrasepsi
(akibat sulitnya mendapat alasan
yang benar nlaka mereka telah
rela melakukan penggtguran kan
dungan secara diam-diam).

Selain itu. dengan ditemukan
nya alat alat dengarl leknologi
canggih yang dapat dcngan rnu

dah niendeteksl adanvr cacat ba

waan atau kclainan bawaan serius
pada janin. maka timbul perta-
oyaan, apakah dengan alasan itu
dapat dilakukan pcngguguran kan-
dungan, mcskipun keadaan janin
itu lidak membahayikan nyawa
ibu hamill Kondisi janin tersebul
menjadi beban ibu hanril, karena
lakllt menanggung aib anaknya
bila lahir kelak. Karena itu pada

akhirnya banlak pcrcrnpuan ha

mil, yang tenturla dcngrn berat
hati, harus atau terpaksa eng-
ambil keputusan untuk mcnghen
tikan kchamilan dalanr situasi se-
perti ini.

Mungkin perlu disimak defi-
nisi yang mcnarik tcntang keha-
milan yang tidak diinginkan yang
dikutip olch Kartono Mohamad
dari Flecher bahwa 'kehamilan
kalau diinginkan idalnh proscs yang
sehat. Jika kehamilan itu tidak di
iDginkan, maka ra adalLrh penyakil
(Kartono Mohamad, 1992r I 21 ).

Meskipun ada pertimbangrn-
pertimbangan yang dianggap la-
yak, seperti di atas, narnun men-
jadi masalah apabila dokter ahli
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kandungan yang melakukan peng-
guguran kandungan diluntut oleh
pejabat berwerang karena telah
melakukan pengguguran kan-
dungan tanpe lndikasi meclis dan

bukan keidaan darurilt unluk rne-
nyclamatkan nya\ra ibu. Dokter
yang menggugurkan kandungan
akan menjadi lerancam hukuman.
karena penuntLltan hukum akan

berdasarkan pada ketentuan pida
nr )ang ada di dalam titi No. 23

tahun 199:. !ang diatur di dalam
Pa-(al E0 A)at (1), yang bcrlaku
hanta bi1gi tenaga kcschatan vang
menggu-curkan kandungan tanpa
in.likasi niedis dengan diancam
hukuman pidana penjara sclama-
laman]a I5 llimabelas) tahun dan

pidana denda paling banyak Rp.
500.000.000.- (lima ratus juta ru-
piah t.

Jadi. Politik Hukun Kesehat-
an sampii \aat ini adalah tlndakan
penSr-suguran kandungan hanya
dtlpnt dilakukan olch tcnaga kcsc
halan terterlu dengan alasan ada-
n)a keadaan darurat indikasi me-
dis dan tu]uannya untuk menyela-
malkan nl_a$'a ibu. Perluasan da
interpretasi tentang keadaan da

rurat dan men)elamatkan nyaNa
ibu sarnpai \rat ini masih belunr
setagalT1.

Namun kelihillannya, ke-qagal-
an ),ang teriadi pada penggunaan
alat kontrascpsi pada kcluarga
herenc.nil drn kehrmilan akih,rt
perkosaan, secara diam-diam telah
menjadi kebijakan dari Departe

P A UT I K H I.i K I.I M K E5 E H AT,IN
TERHA DAP P E N( ;( ; I t{) {r'l1.,1N (AIDL',\GAN

men Kesehltan untuk dapat dila-
kukan pcngguguran kandungan,
yang dikcnal dengan cara Mens-
h'url Regulalion.

C. Pengguguran Kandungan
]ang "Aman"
PenggugLrran kandungan tanpa

indikasi medis, meskipun diancam
dengan hukuman pcnjara, baik
dilakukan olch tenaga kesehatan
maupun bukan tcnaga kcsehatan,
selalu saja teiadi dari \\,aktu ke

waktu. Pengguguran kandungan
itLr dilakukan bukan hanya karena
idnnya "kccclakaan" dari hubung-
an luar kawin. tetapi cukup ba-
nyak pula dilakukan olch para ibu
rumah tangga yang merasa sudah
cukup menrpunyai anak da11 kea-
daan ekonomi trdak memungkin
kan untuk menelihara tambahan
aniLk lagi.

Sejak jitman Hipocratcs. "ba
pak dari ptra dokter". yang dike-
nal dengan Surnpiih Hipocratcs.
telah ada )ang berpendapal bahwa
rncrupakan kewiliitran paru dokter
untuk menghargd hidup insani
mulai clrri pernbuahan sampai ke-
matian. Sulnpi1h Hipocrates itu
rrernpunlai lcnqcrtian atau mak
na bihwr pensguguran kandung-
an a.ialah pelanggaran kewajiban
oleh profesionel kcdoktcran. Plato
dan juga Arisloteles, dijaman me-
rcka tclah mendiskusikan menge-
nai penggLrguran kandungan ini
llihat Ensiklopedi Amerikana).
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Tidak dapat dipungkiri bahwa

pclnrinliun untLlk dilakukan peng-
guguran kandungan di mana pun
di dunia ini cukup banyak, dalam
afli cukup banyak anak yang tidak
diinginkan oleh ibunya terutama
atau iuga bapaknya, dan dengan
Politik Hukrm Kesehatan terha
dap pengguguran kandungan yang
"hanya' membolehkan penggu-
uuran kandungan dalam kcadaan
darurat dcngan indikasi nedis
untuk Drcnvciamatkan ryawa ibu.
lnaka rrereka )an.q terdesak ingin
rDenggLlgurkan kandLlngan dergan
alasan rpa pun juga selain alasan

di rtrs. akan berupaya mencari
pertolongan kepada siapa saja
yang dapat mcmbantunya.

Cukup banyak pengguguran
kandungan dilakukan oleh oran-q

yeng tidak nlempunyai keahlian
untuk nrclakukan tlndakan peng-
glrgtll-an kanduogan. dilakukan
tanpa dcngan cara yeog benar
bcrdaiarkan Ilmu Pengetahuan
Kedokteran. hanya bcrdasarkan
pengi aman. Dapat dibayangkan
akibat yaog teiadi, yang laruh-
annya adalah kesehatan rcpro-
duksi rtau hahkan nyawa, dari
rnulai cacat yang ntcnyebabkan
pererrfuln yangbersangkutan li
drk dapat mclahirkan anak lagi.
kulena teljadi kcrusakan pada alat
r eproduksinya, dan yang paling
nrenlcdihkan kalau terjadi kerna-
1illn.

Pemerintah dengan berbagai
rlx\xn inerutup mata tcrhadap

perbuatan pengguguran kandung-
an yang berbahaya ini. hrnyn.iika
sudah menladi demikian terbuka
nya baru ditindak. Tidak jarang

pula oknu pelaku dilindungi
oleh aparat pencgak hukum sen

diri. sehingga dengan bebas dapit
melakukan pckcrjaannya dengan
aman.

Jika pengguguran kandungan
itu dilakukan olch dokter atru
bidan, ini masih lebih baik, tctapi
ini lebih ban!ak dilakukan olch
orang awarr. atau dukun ber
nnak" yang berlungsi sckaligus
sebagai 'dukun pcngguguran kan
dungan", yang tidak nlempllnyai
pendidikan formal tentang pcng
guguran kandungan. Pcngguguran
kandungan dilakukan hanya ber-
dasarkan pengalaman dari pcr
buatan yang trial and errof' saia

dan ini sangat []er buhry[.
Akhir-akhir ini, bergema suara

para ibu yang peduli kepada
keadaan ini. mcngemukakan ide.
agar sebagian masyarakat yan-g

membutuhkan bantuan penggu-
guran kandungan tanla indikasi
medis. karcna mcnurut mcrcka
dilarang juga dilakukan, diberi
kesempatan untuk mendapatkan
bantuan medis yaitu melakukan
"pengguguran kandungan yaog
aman".

Tentu saja pciuangan kaunl
perempuan yang dimulai dari Ja-
karta dan dimotori oleh bebernpa
lembaga sosial masyarakat (LSM)
Perempuan, masih harus mcncm
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puh jalan yang panjang, bahkan
sangal panjang. Pemerintah tidak
clenrikian mudahnya meluluskan
permintaan para pejuang percnl-
puan ini agar dididkan scntra-
sentra sataia kcschatan _"-ang
dapat beftindak unruk mengsugur
kan kandungan para perempuan
yang tidak menginginkan anak
yang dikandungn!a lahir. dengan
"pengguguran kandungan yang
aman". yang dilakukan oleh tena-
ga medis \ang rnempunyai kuali-
llkasi untuk itu.

Ide piira perempuan yang pc-
clLrli ini iahh bantunn "penggu-
gLrran kendlln-gan yang aman'
diberikan bukan serta merta tanpa
proscdur ipapun atau langsung
ciigugurkan kandungannya, tetapi
di dalam proses itu diberikan
konsultasi dan konseling, dengan
nlaksud sedapat mungkin tidak
dilakukan pengglrsuran kandung-
an. Kalaupun para pcrcmpitan
hlrnil ini tetap pada pendiriannya
ingin men!ququrkan kandungan.
sctidaknYa diberi pengcrtian agar
di kemudian hari mereka mcng-
gunakan aliit kontrasepsi, sehing-
ga penggugurnn kandungan ti.lxk
perlu lagi dilakukan.

Terdapat pendapat. dengan da-
pal atau mudah dilakukan penggu-
guran kandungan. beberapa pe-
renlpuan cngguu untuk menggu-
nakan alat kontraesepsi. schingga
dengan konsullasi dan konscling
itu. diharapkan di kemudian hari
mcleka akan dapat lebih menjaga

? O LIl! K IT I.J KLI M K ES IJ HATA N
TERI 1A 1 )A P P ENG G LiC I/RAN I'AADLINC/N

dirinya. sehingga tidak perlu di,
lakukan pengguguran kandungan.

Ilarus diakui bahwa ide dan

fcrjuangan para perenpuan ini
sangat baik. namun perJu diper-
hatikan. bahwa kcbanvakan pc,
relnpuan lang liduk mengingin-
kan janin Iang ada di kandung-
annla itu lahir. justru lidak ingin
diketahui {lasan pengguguran
kandungann_va. hal ini masih
sangat sensitif. Pertanyaannya
apakah parl perempuan ini mau
datang ke sarana kesehatan,
krrena mcrekil harus konsultasi
dan konscJing duJu l

N{ungkin sa.ja. dengan sosjali-
sasi yang baik. dapat membuar
pxra pcrcmpuan a"ang berniat
menggugurkan kandungan menja-
di sadar. hthwa mencari bantuan
pengguguran kandungan dari o-
rang \'ang lidak mcmpunyai pe
ngr-tahuan dan keahlian medis.
adalah sangrt berbahaya. "Sean-
dainva" klluu nantj pernerintah
lentah kaprn). dapat mcnerima
dan mcrcalisasi peljuangan para
pcrcmpuan !ang tcrgabung kc
dalam ibu peduli "pengguguran
kundungan yang atnan', mereka
meu mendatangi sentr-a-senffa
"penggugulan kandungan yang
aman", sehingga bahaya yang
mlrngkin timbul karena penggu-
guran kandungan yang dilakukan
oleh orang )aog tidak bcrwenang
dan tidak nlentpurryai kemampu-
arr menjadi bcrkurang.
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Pcr'lu ditambahkan. seharus

nya apabila para perempuan yang
berkeirtginan untuk nrcnggugur-
kan kandungan tetap pada kci,
nginannya. apu pun alasannya,
maka srntra sentra ini hams mern-
banlu perempuan itu, dcngan di
lakukan pengguguran kandungan
oleh yang ben"enang Delakukan
dan juga clengan kemampuan
yang ditopang olch pcndidikan
ibrrnal di bi.lang kedokteran, sc

tidaknya lelah dikulangi bahaya
aknn lerjadinya akrbat yang ticlak
diinginkan.

Seperti dituliskan di atas, per-

-luaogan para perempuan ini masih
merupakan wacana, realisasi ke
arah yang nrenjanjikan saja be-
lum. scbab Mcnteri Kesehatan
tentunya iidak dengan mudah be
rxnr memhuat peraturan yang
nrembolchkan didirikar sentra-
\eDt[r "penqguguran kandungan
yang rman '. Alasan utalnan!a
sesuei dengan Politik Hukum
Kesel)atiin lerhadap Pengguguran
Kandung:rn. yang Lrerorientasi pa

da:
"bitik taur niliri rnau puD pemi-
kiran terutama mengenai upaya
penrecahan masalah di bidang
kcschalan )ang dipengamhi oteh
politik, ckonomi, dan sosial bu-
dllr. pcltihanan kcamanan, sertir
ihnu pengetahuan dan tckno
losr". iuga karcna pengguguran
kanrlungan tanpa alasan rrledis,
adalah bertentugan dengan nor
nlit agama. norma kesusilaan dan
nomra kcsopaian. nnmun, dalanr

keadian darurat sebagai upaya
mcnyclarnatkan jiwa ibu daD alau
bayi yanet dikandungnya dapat
diambil tindakan medis tertentu.
Sarnpai saat ini, apa yang dia-

lami oleh para pejuang perempuan
ini adalah dipingpong dari eksc
kutif ke legislatif dan sebalikn)a,
dalam arti menghadap eksekutif,
dianjurkan harus ke legislatif ter
lebih duhulu. menghadap kc legis
latif. dianjurkan harus ke ekseku-
tif terlebih duhulu. Inijelas belurn
ada yang bcrani nrcrcalisasiken
wacana ipcntguSuran kandungan
yang aman '.

Pertan) aannla aplkah Peme-
Iintah Republik herani ' nrema
sukkin pengaluran tentang "peng-
guguran kanduagan )'ang aman"
dalam Peraturan Pcnrcrintah sc

bagai Peraturan Pelaksanaan Pi]sal
l5 UU No.23 Tahun I992?

Ada litik terang bagi perju
angan pafa perernpuan yang pedu
li pada 'pengguguran kandungan
yang aman". Di dalam randangan
undang-undang (RL:L;l lentang
Hukum Keschatan ioisiatif dari
DPR, yang telah diajukan ke
DPR. djakui hak pcrcmpuan atas

alat reproduksi, dengan pcrkataan
lain. kalau RllU ini dapat menjadi
undang-undang dan hak perenlpu-
an atas alat reproduksinla dirpi,rl

ditentukan oleh undang undang,
tcrmasuk pula hak pelernpuan un-
tuk menentukan ingin punya anak
atau tidak, dalam arti memperoleh
bantuan untuk "pengguguran kan-



一́
一́
一一

ｆ

一
一
一

G
dungan yarg arnan", mcn]adi hak
perernpuan pula.

IV. KESII,IPULAN
Kehadiran anak. seharusnya.

selalu diingiDkan olch orang yang
melahilkannva. Namun Jika keha
dirann\a bukan berdasarkan kei-
ngiuan. sebasal misal karena "ke-
celakaan' hubungan luar kawin,
perkosaan. mungkin saja karena
kelemahan ekonorni atau bahkan
tidak sesuai dengan sosial budaya.
maka anak hahkan menjadi beban.

Salah satu cara yang drastis
untuk mr'nanggulangi kehadiran
nnak )ang tidak diinginkan adalah
dcngan melakukan pengguguran
kanduncan. Keidah hukum yang
rDengatur tentang pengguguran
kandunlrin. selain ada di dalam
pcralLlran unrum yakni KUHPeT
(sebagai 1?r S.r"rd[i), juga ada di
dalam peraturan khusus ),aitu
Pasal 15 UU Kesehatan (sebagai
tct spetiuli). Pasal 15 tersebul
masih mengatur secara tidak jelas
kercna tidak membe kan ukuran
yang jclas tcirteng indikasi medis
yang mentadi dasar untuk menye
lamatkan tiua ibu.

OIeh karera itu. diperlukan
peluasan pcnafsiran kaidah hu-
kum. yang di dalam bidang hu
kum biasa dilaksanakan. Menurut
pcnafsiran dari Pasal 15 UU No.
23 Tahun 1992. jika penafsiran
indikasi mcdis diperluas selain
secla fisik jLrga secara psikis.

l0 Ll I I K ! I !' f, t Y it L::t i.t] \'l ) t\
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mrka terhadap korbrn perkosaan
yang hamil, atau juga perempuan
yang inengclami kcgrgalan Prog-
ram KB, dapat dilakukan penggu-
gur-an kandungan.

Polrtik Hukum Kcschatan je-
1as menycbutkan pcrlunya indi-
kasi mcdis dan kcadaan daaurat
unluk men!elamatkan jiwa ibu,
sehxgai itl:r:rn untuk dapat clilaku-
kan pengguguran kandung. di luar
dari ketentuan Pasal 15 UU No.
23 Tahun 1992 adalah perbualan
melanggar hukum yang dapat di
ancaln pidana penjara dan denda.

Pcngguguran kandungan yang
dilakukan oleh orang yang tidak
mernpunyai kealrlian dalarn bi-
danE! kedokleran dapat rnenimbul-
kan akibat yxng tidak diinginkan.
mulai dari kcmungkinan kcrusak
an pada alal reproduksi sampai
dengan kenratian. hal ini terjadi
dari waktu kc waktu dan dari tem
pat kc tcmpat.

Sebagian perempuan Indone-
sia di berbagai kota besar, yang
berg{bung dalam beberapa LSM
Perempuan. memlllai upaya agar
ba-qi para perempuan yang hamil
.lan tidak mengingillkan janin
yang dikandungnva lahir. dibcri
kcsernpatan untuk melakukan
"penggugurrn kandungan yang
aman". dengan didirikannya sen-
tra-sentra 'pcngg guran kandung-
an vang anl n'. di mana sebelu:n
dilakukan pengguguran kan-
dungan yang ilrnan" diberikan
upu)a kooseljng dan konsultasi.
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Tuiuan utamanya mcncegah para
perernpuan itu tidak mclaktkrn
fengglrguran kdndungan. kalau ia
bclsikukuh mau dilakukan jLlga.

rnake dilakukiin dengan cara
'lChggLrguran kandLrngan yang
umui. Selanjutnya diharapkai di
kemudian hali tidak tcrjadi pe

ngulangan pengguguran kandunEl
an.

Tujuan baik ini. untuk kebaik-
an bcrbagai pihak. masih panjang
peIjalanannya, agar dapat disetu-

.jui pelaksxnnnnnya. Ini dapat di
rnengef ti. karenii bagi masyarakat
Lrdoncsie ),ang rcligius ini. peng-
gr.rturen kandungan adalah perbu-
atan yang sangat diha|amkan. Na-
mun, harus tliakui adanya kenya
taan lertang dilakukannya peng
guguran kandungan yang dilaku-
kan oleh sebagial percmpuan.
apapun elasannya tanpa indikasi
rrcdis. yang dihkukan bukan oleh
olan-q )ang mempunyai keahlian
untuk itu. tidapat dibenarkan.

Pertany cn yaig timbul apa-
kah Peraturan Pelaksanaan dari
Pasal l5 UU No. 23 Tahun 1992

dapat rnenElukomodasi kebutuhan
"pengguguran kandungan yang
aman l AtaLr, jika pembentuk
undang undang. mclalui RUt-r
tcnteng Hukum Kcschatan, akan

lneloloskan pasal tentang adanya
hak pe|empuan atas alat repro-
duksinya. dalarn alti dapat menen-
tukan diri sendiri ingin punya
unak alau tidak, mnka perempuan
aka rnendapntkan bantuan untuk

"pengguguran kandunElan yang
aman".
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